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1. [bookmark: _Toc230875930]Tinjauan Pustaka
1.1 [bookmark: _Toc230875931] Process Costing
Metode biaya proses merupakan teknik akuntansi yang dipakai untuk menghimpun dan membebankan biaya pada produk yang dihasilkan melalui produksi massal atau proses berkelanjutan. Biaya dikumpulkan per tahap produksi, lalu dirata-ratakan ke seluruh unit yang dihasilkan dalam satu periode, sehingga metode ini ideal bagi industri yang memproduksi barang seragam. Menurut (Soudatti, 2024), ketika produk selesai di satu departemen dan dipindahkan ke departemen berikutnya, biaya yang telah terkumpul juga ikut ditransfer bersama produk tersebut sehingga aliran biaya mengikuti aliran fisik produksi.
Berikut adalah karakteristik process costing yang membedakannya dari metode akuntansi biaya lainnya (Wicaksono, 2024) :
1. Produksi massal dan kontinu
Produk diproduksi dalam jumlah besar dengan alur proses yang berlangsung terus-menerus tanpa henti. Tidak ada jeda signifikan antar unit karena lini produksi beroperasi stabil dalam jangka panjang.
2. Produk homogen (seragam)
Semua unit produk yang dihasilkan memiliki bentuk, ukuran, spesifikasi, dan kualitas yang identik. Tidak ada kustomisasi atau variasi antar unit, sehingga setiap unit diperlakuan sama dalam perhitungan biaya.
3. Biaya dikumpulkan per departemen
Biaya produksi (bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik) diakumulasikan berdasarkan setiap tahap, departemen , atau pusat biaya, bukan per unit individual. Setiap departemen memiliki akun biaya produksi tersendiri.
4. Terdapat barang dalam proses (WIP)
Pada setiap akhir periode akuntansi, selalu ada produk yang belum selesai diproses. Oleh karena itu, metode ini memerlukan perhitungan unit ekuivalen untuk mengkonversi unit-unit tersebut menjadi satuan selesai yang setara agar alokasi biaya menjadi akurat.
5. Tidak berbasis pesanan konsumen
Pembebanan biaya tidak didasarkan pada permintaan atau spesifikasi khusus konsumen, melainkan dibagi rata ke semua produk yang dihasilkan selama periode tersebut.
1.2 [bookmark: _Toc230875932] Spoilage dalam Produksi
Dalam proses manufaktur, kehilangan bahan terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu normal spoilage dan abnormal spoilage. Normal spoilage merupakan tingkat kerusakan barang yang di anggap wajar dan tidak dapat dihindari dalam proses produksi yang efesien, di mana kemunculannya bukan karena kelalaian melainkan dipicu oleh faktor teknis seperti karakteristik manufaktur, keterbatasan teknologi, serta kerusakan fisik ringan yang dapat diprediksi meskipun seluruh prosedur operasional telah dijalankan dengan baik. Sebaliknya abnormal spoilage merupakan kerusakan unit yang terjadi di atas ambang batas toleransi dan secara teoritis dapat dihindari melalui pengendalian yang lebih ketat. Kerugian tidak wajar ini umumnya dipicu oleh masalah operasional, mulai dari kegagalan standar kualitas, kesalahan fatal operator akibat kurangnya pelatihan, kerusakan mesin, hingga kontrol proses yang buruk dan lingkungan kerja yang tidak memadai (AL-Dahiyat et al., 2021).
2. [bookmark: _Toc230875933]Metode-Metode Akuntansi Spoilage pada Process Costing
2.1 [bookmark: _Toc230875934] Metode Weighted Average 
Weighted average dalam process costing adalah metode perhitungan biaya produksi di mana biaya dari periode berjalan dan persediaan awal digabungkan, lalu dibagi rata ke seluruh unit yang diproses selama periode tersebut. Dengan kata lain, weighted average menghitung biaya per unit dengan cara menjumlahkan total  biaya (biaya awal + biaya periode berjalan) dan membaginya dengan total unit yang tersedia untuk diproses, sehingga menghasilkan rata-rata tertimbang dari seluruh biaya yang terlibat (Issue et al., 2025). Dalam metode weighted average, perlakuan spoilage mengikuti prinsip bahwa biaya dari periode sebelumnya dan periode berjalan menjadi satu cost pool biaya rata-rata (Horngren et al., 2012). Berikut adalah mekanisme perlakuannya :
A. Normal Spoilage
Normal spoilage dihitung sebagai bagian dari output produksi dan dimasukkan ke dalam total unit ekuivalen saat menghitung biaya per unit ekuivalen. Biaya yang telah dikeluarkan untuk normal spoilage sampai titik inspeksi tidak dipisahkan, melainkan dialokasikan ke good units yang selesai diproduksi dan unit dalam proses akhir. 
B. Abnormal Spoilage
Meskipun abnormal spoilage ikut digabungkan dalam cost pool weighted average untuk menghitung biaya per unit ekuivalen, biaya yang dialokasikan ke unit ini dipisahkan dan tidak dibebankan ke good unit. Biaya abnormal spoilage dikeluarkan dari akun WIP dan di catat sebagai kerugian dari Loss from Abnormal Spoilage yang langsung dibebankan ke laporan laba rugi sebagai period cost.
2.2 [bookmark: _Toc230875935] Metode FIFO
Metode FIFO (First-In, First-Out) dalam perhitungan biaya proses adalah teknik yang digunakan untuk mengalokasikan biaya ke produk berdasarkan asumsi bahwa barang atau bahan baku yang paling awal masuk ke dalam proses produksi adalah yang pertama kali selesai dan dikeluarkan. Metode ini memberikan biaya satuan yang lebih akurat dengan mempertimbangkan aliran produksi yang sebenarnya dan memisahkan biaya dari periode saat ini dan periode sebelumnya, yang membantu dalam evaluasi kinerja dan pengendalian biaya yang lebih baik dibandingkan dengan metode weighted average. Selain itu, FIFO dapat membantu menstabilkan pelaporan biaya saat harga berfluktuasi, karena menggunakan biaya yang lebih lama terlebih dahulu, yang dapat bermanfaat untuk penilaian persediaan dan analisis laba (Pada et al., 2025).
2.3 [bookmark: _Toc230875936] Standard-Costing
Metode standard-costing dalam process costing digunakan untuk menetapkan biaya standar yang menjadi tolok ukur dalam pengendalian biaya produksi dan perhitungan harga pokok produksi. Dalam metode standard costing, perlakuan spoilage secara konseptual sama dengan metode actual costing (weighted average dan FIFO), yaitu memisahkan normal spoilage dan abnormal spoilage, namun perhitungannya jauh lebih sederhana karena menggunakan biaya standar per unit yang telah ditetapkan sebelumnya, bukan biaya aktual periode berjalan. Spoilage dihitung berdasarkan unit fisik, dimana normal dan abnormal spoilage dihitung berdasarkan jumlah unit fisik yang rusak, lalu dikalikan langsung dengan biaya standar per unit yang sudah ditentukan. Fokus utama terletak pada analisis varian (selisih antara biaya standar dan biaya aktual), yang memungkinkan manajemen mengindentifikasi inefisiensi dengan lebih cepat (Hung & Shanmugam, 2023).
2.4 [bookmark: _Toc230875937] Perbandingan Metode-Metode Akuntansi Spoilage pada Process Costing
Tabel perbandingan : Weighted Average vs. FIFO vs. Standard-Costing
	Aspek Perbandingan
	Weighted Average
	FIFO
	Standard-Costing

	Prinsip Dasar
	Menggabungkan biaya WIP awal + biaya periode berjalan, dibagi total unit ekuivalen tersedia. Cocok untuk produksi massal homogen.
	Asumsi unit awal (WIP) selesai duluan; biaya per unit hanya dari periode berjalan. Memisahkan biaya periode untuk evalusi kinerja.
	Menggunakan biaya satndar sebagai tolak ukur; fokus analisis varian (standar vs. Akutual) untuk pengendalian.


	Perhitungan Biaya per Unit
	Total biaya atau total unit ekuvalen. Rata-rata tertimbang.
	Biaya periode berjalan atau unit ekuivalen periode berjalan periode (tidak campur WIP awal).
	Biaya standar unit tetap (ditetapkan sebelumnya), dikalikan unit fisik; analisis varian.

	Normal Spoilage
	Masuk cost pool rata-rata; dialokasikan ke good units dan WIP akhir berdasarkan inspeksi. 
	Hanya terkait unit periode berjalan; dialokasikan ke good units periode berjalan (bukan WIP awal).
	Dihitung unit fisik x biaya standar; dialokasikan ke good units; analisis varian inefiseinsi.

	Abnormal Spoilage
	Dipisah dari cost pool; dicatat sebagai Loss (period cost) di laba rugi.
	Dipisah;dicatat sebagai Loss (period cost) di laba rugi.
	Dipisah unit fisik x biaya standar; dicatat sebagai Loss + varian di laba rugi.

	Kelebihan Utama
	Sederhana,efisen untuk alokasi biaya homogen.
	Akurat untuk alur produksi nyata, stabil saat harga fluktuatif.
	Cepat identifikasi varian; sederhana tanpa hitung aktual rumit.

	Kekurangan
	Kurang pisah biaya periode untuk evaluasi kinerja.
	Lebih kompleks hitungannya.
	Bergantung akurasi standar; butuh update rutin.



3. [bookmark: _Toc230875938]Implementasi Perhitungan Akuntansi Spoilage
 Studi Kasus
 PT ABC Batam adalah produsen alat kesehatan seperti blood tubing yang berkem bang pesat. Bahan baku langsung ditambahkan pada awal proses produksi. Biaya konversi ditambahkan secara merata selama proses. Beberapa unit produk ini rusak akibat cacat yang tidak terdeteksi sebelum inspeksi produk jadi. Unit yang rusak dibuang dengan nilai pembuangan bersih nol. 
Ringkasan data untuk Desember 2025 sebagai berikut :
	
	Physical Units (Blood Tubing Set)
	Direct  Materials
	Conversion Costs

	Work in process, beginning inventory (Desember 1)
	600
	$96,000
	$15,300

	Degree of completion of beginning work in process
	
	100%
	30%

	Started during december
	2,550
	
	

	Good units completed and transferred out during december
	2,100
	
	

	Work in process, ending inventory (December 31)
	450
	
	

	Degree of completion of ending work in process
	
	100%
	40%

	Total cost added during december
	
	$567,000
	$230,400

	Normal spoilage as a percentage of good units
	15%
	
	

	Degree of completion of normal spoilage
	
	100%
	100%



	Degree of completion of abnormal spoilage
	
	100%
	100%



Intruksi :
1. Untuk setiap kategori biaya, hitung ekuivalen unit. Tampilkan physical units di kolom pertama jadwal yang diwajibkan anda.
2. Rangkum total biaya yang harus diperhitungkan; hitung biaya per unit setara untuk setiap kategori biaya; dan alokasikan tota; biaya ke unit yang telah selesai dan di pindahkan keluar (termasuk normal spoilage), ke abnormal spoilage, dan ke unit dalam pekerjaan yang belum selesai pada akhir periode.
3. Untuk pengunaan metode standar-costing, PT ABC  menetapkan biaya standar sebesar $200 per ekuivalen unit untuk direct materials dan $75 per ekuivalen unit untuk biaya konversi, baik untuk persediaan barang dalam proses pada awal periode maupun untuk barang yang telah diproduksi pada periode berjalan.
3.1 
2

3.2  Perbandingan Perhitungan Metode FIFO dan Metode Weighted Average
	Detail perhitungan unit ekuivalen untuk periode Desember, yang disusun berdasarkan metode FIFO, disajikan secara sistematis sebagai berikut:
	Detail perhitungan unit ekuivalen untuk periode Desember, yang disusun berdasarkan metode Weighted Average, disajikan secara sistematis sebagai berikut:
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Perbedaan metode weighted average dibandingkan FIFO sebagai berikut :
	
	Weighted Average
	FIFO
	Selisih

	Cost of units completed and transferred out
	$714,330
	$705,691
	+$8,639

	Abnormal spoilage
	$84,300
	$87,691
	-$3,391

	Work in process, ending
	$110,071
	$115,419
	-$5,348

	Total costs accounted for
	$908,700
	$908,700
	



Berikut Adalah penjelasan poin demi poin mengenai perbedaan tersebut :
1. Cost of unit completed and transferred out
Metode weighted average menghasilkan nilai yang lebih tinggi ($714,330) dibandingkan dengan metode FIFO ($705,691). Selisih ini menunjukkan bahwa biaya per unit pada periode sebelumnya cenderung lebih tinggi daripada biaya murni periode berjalan yang digunakan dalam metode FIFO.
2. Abnormal spoilage
Nilai weighted average ($84,300) tercatat lebih rendah dibandingkan dengan metode FIFO ($87,691). Perbedaan ini terjadi karena metode FIFO berfokus pada biaya periode berjalan untuk unit-unit yang baru diproses, termasuk unit yang rusak (spoilage) selama periode tersebut.
3. WIP, ending
Nilai weighted average ($110,071) tercatat lebih rendah dibandingkan dengan metode FIFO ($115,419). Secara teori, metode FIFO cenderung lebih akurat dalam menyajikan nilai persediaan akhir pada neraca karena menggunakan estimasi biaya terbaru. Dalam kasus ini, nilai Work in Process (WIP) akhir yang lebih besar pada metode FIFO mengindikasikan adanya tren kenaikan harga bahan baku atau biaya konversi pada akhir periode pengerjaan.


[bookmark: _Toc230875941]
3.2  Perbandingan Metode Standard- Costing dan Metode Weighted Average
	Detail perhitungan unit ekuivalen untuk periode Desember 2025, yang disusun berdasarkan biaya standar (standard costing), disajikan secara sistematis sebagai berikut:
	Detail perhitungan unit ekuivalen untuk periode Desember, yang disusun berdasarkan metode Weighted Average, disajikan secara sistematis sebagai berikut:
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Perbedaan metode standard costing dibandingkan weighted average sebagai berikut :
	
	Weighted Average
	Standard-Costing
	Selisih

	Cost of units completed and transferred out
	$714,330
	$664,125
	+$50,205

	Abnormal spoilage
	$84,300
	$78,375
	+$5,925

	Work in process, ending
	$110,071
	$123,750
	-$13,679

	Total costs accounted for
	$908,700
	$886,250
	+$22,450



Berikut Adalah penjelasan poin demi poin mengenai perbedaan tersebut :
1. Cost of unit completed and transferred out
Nilai unit yang selesai dan ditransfer menurut metode weighted average lebih tinggi $50.205 dibandingkan   standard costing,  menunjukkan bahwa rata-rata biaya aktual yang dialokasikan ke unit selesai periode ini melebihi standar  yang ditetapkan.
2. Abnormal spoilage
Biaya kerugian akibat kerusakan abnormal menurut metode weighted average tercatat lebih tinggi $5.925 dibandingkan standard costing, menunjukkan efisiensi aktual lebih rendah sehingga biaya pemborosan yang diakui menjadi lebih mahal daripada target standar.
3. Work in process, ending
Nilai WIP akhir menurut weighted average lebih rendah $13.679 dibanding standard costing. Hal ini menunjukkan alokasi biaya per unit ekuivalen aktual yang tersisa di akhir periode lebih kecil daripada biaya standar untuk tingkat penyelesaian yang sama.  
4. Total cost accounted for
Secara keseluruhan, total biaya produksi tercatat $908.700 menurut weighted average dan $886.250 menurut standard costing, sehingga selisih +$22.450 menunjukkan varian biaya total yang tidak menguntungkan karena biaya aktual melebihi biaya standar.
  
3.3  Perbandingan Metode Standard- Costing dan FIFO
	Detail perhitungan unit ekuivalen untuk periode Desember 2025, yang disusun berdasarkan biaya standar (standard costing), disajikan secara sistematis sebagai berikut:
	Detail perhitungan unit ekuivalen untuk periode Desember, yang disusun berdasarkan metode FIFO, disajikan secara sistematis sebagai berikut:
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(sumber: e-book Charles T. Horngren, Srikant M. Datar and Madhav V. Rajan (2012). Cost Accounting. 14th Edition, Pearson Education International).
Perbedaan metode standard costing dibandingkan FIFO sebagai berikut :
	
	FIFO
	Standard-Costing
	Selisih

	Cost of units completed and transferred out
	$705,691
	$664,125
	+$41,566

	Abnormal spoilage
	$87,691
	$78,375
	+$9,316

	Work in process, ending
	$115,419
	$123,750
	-$8,331

	Total costs accounted for
	$908,700
	$886,250
	+$22,450



Berikut Adalah penjelasan poin demi poin mengenai perbedaan tersebut :
1. Cost of Units Completed and Transferred Out (Selisih: +$41,566)
Nilai unit yang ditransfer keluar pada metode FIFO ($705,691) lebih tinggi daripada metode Standard Costing ($664,125), yang mencerminkan adanya tren kenaikan biaya produksi murni periode berjalan di atas standar estimasi. Melalui mekanisme FIFO yang membebankan biaya terbaru ke unit selesai, kondisi ini otomatis meningkatkan Harga Pokok Penjualan (HPP) aktual perusahaan melampaui perhitungan berbasis tarif standar.
2. Abnormal Spoilage (Selisih: +$9,316)
Pembebanan biaya abnormal spoilage pada metode FIFO ($87,691) lebih tinggi daripada metode Standard Costing ($78,375) dengan selisih sebesar +$9,316. Hal ini disebabkan oleh penggunaan biaya aktual terkini yang sedang meningkat untuk menilai unit rusak selama periode berjalan. 
3. Work in Process, Ending / WIP Akhir (Selisih: -$8,331)
Berbeda dengan komponen lainnya, nilai WIP akhir pada metode FIFO sebesar $115.419 justru lebih rendah dibandingkan pada Standard Costing sebesar $123.750. Pada Standard Costing unit ekuivalen akhir dihargai dengan tarif standar tetap, sedangkan pada FIFO penyerapan biaya aktual terbaru ke unit selesai dan spoilage sehingga mengurangi alokasi biaya yang dibebankan pada persediaan barang WIP akhir.
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PANEL A: Steps 1 and 2—Summarize Output in Physical Units and Compute Output in Equivalent Units

( Step 1 )

Flow of Production


Physical 
UnitsDirect 
Materials Conversion
 Cost

Work in process, beginning (given) 600                                 

Started during current period (given) 2,550                              

To account for 3,150                              

Good units completed and transferred out during current period:

600 × (100% −100%); 600 × (100% − 30%) 600                                  -                             420                            

Started and completed

1,500 × 100%; 1,500 × 100% 1,500                               1,500                         1,500                         

Normal spoilage

315 × 100%; 315× 100% 315                                  315                            315                            

Abnormal spoilage

285 × 100%; 285 × 100% 285                                  285                            285                            

Work in process, ending

450 × 100%; 450 × 40% 450                                  450                            180                            

Accounted for 3,150                              

Equivalent units of work done in current period 2,550                         2,700                         

Total Production Cost Direct Material

Conversion 
Cost

( Step 3 ) Work in process, beginning (given) 111,300 $                       96,000 $                   15,300 $                   

Costs added in current period (given) 797,400 $                       567,000 $                 230,400 $                 

Total costs to account for 908,700 $                       663,000 $                 245,700 $                 

( Step 4 ) Costs added in current period 567,000 $                 230,400 $                 

Divided by equivalent units of work done in current period  2,550                         2,700                         

Cost per equivalent unit 222.35 $                   85.33 $                     

( Step 5 ) Assignment of costs:

Good units completed and transferred out (2,100 units)

Work in process, beginning (600 units) 111,300 $                       96,000 $                   15,300 $                   

Costs added to beg. work in process in current period 35,840 $                         - $                          35,840 $                   

Total from beginning inventory before normal spoilage 147,140 $                      

Started and completed before normal spoilage (1,500 units) 461,529 $                       333,529 $                 128,000 $                 

Normal spoilage (315 units) 96,921 $                         70,041 $                   26,880 $                   

558,451 $                      

( A ) Total costs of good units completed and transferred 705,591 $                      

( B ) Abnormal spoilage (285 units) 87,691 $                         63,371 $                   24,320 $                   

( C )  Work in process, ending (450 units) 115,419 $                       100,059 $                 15,360 $                   

203,109 $                      

Total costs accounted for 908,700 $                       663,000 $                 245,700 $                 

From beginning work in process||

( Step 2 )

Equivalent Units

PANEL B: Steps 3, 4 and 5— Summarize Total Costs to Account For, Compute Cost per

Equivalent Unit, and Assign Total Costs to Units Completed, to Spoiled Units, and to Units
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PANEL A: Steps 1 and 2—Summarize Output in Physical Units and Compute Output in Equivalent Units

( Step 1 )



Physical 

Units

Direct 

Materials 

Conversion

 Cost

Work in process, beginning (given) 600               

Started during current period (given) 2,550            

To account for 3,150            

Good units completed and transferred out 2,100             2,100                  2,100                   

during current period:

Normal spoilage 315                315                     315                      

315× 100%; 315 × 100%

Abnormal spoilage 285                285                     285                      

285 × 100%; 285 × 100%

Work in process, ending  (given)

450× 100%; 450 × 40% 450                450                     180                      

Accounted for 3,150            

Equivalent units of work done to date 3,150                  2,880                   

Total 

Production

Cost

Direct 

Material

Conversion 

Cost

( Step 3 ) Work in process, beginning (given) 111,300 $      96,000 $            15,300 $              

Costs added in current period (given) 797,400 $      567,000 $          230,400 $            

Total costs to account for 908,700 $      663,000 $          245,700 $            

( Step 4 ) Costs incurred to date 663,000 $          245,700 $            

Divided by equivalent units of work done to date 3,150                  2,880                   

Cost per equivalent unit 210.48 $            85.31 $                

( Step 5 ) Assignment of costs

Good units completed and transferred out ( 2,100 units )

Costs before adding normal spoilage 621,156 $      442,000 $          179,156 $            

Normal spoilage (315 units) 93,173 $        66,300 $            26,873 $              

( A ) Total cost of good units completed and transferred out 714,330 $     

( B ) Abnormal spoilage (285 units)  84,300 $        59,986 $            24,314 $              

( C ) Work-in-process, ending (450 units) 110,071 $      94,714 $            15,356 $              

194,370 $     

Total costs accounted for 908,700 $     663,000 $          245,700 $            

( Step 2 )

Equivalent Units

Flow of Production

PANEL B: Steps 3, 4, and 5— Summarize Total Costs to Account For, Compute Cost per Equivalent Unit, and Assign Total 

Costs to Units Completed, to Spoiled Units, and to Units in Ending Work in Process
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Total 

Production 

Cost

Direct 

Materials

Conversion 

Cost

Work in process, beginning* 133,500 $          120,000 $        13,500 $           

Costs added in current period at standard prices 712,500 $          510,000 $        202,500 $         

Costs to account for 846,000 $          630,000 $        216,000 $         

Standard costs per equivalent unit (given) 275 $                  200 $               75 $                   

Assignment of costs at standard costs:

Good units completed and transferred out (2,100 units )

Work in process, beginning (600 units)* 133,500 $          120,000 $        13,500 $           

Costs added to beg. work in process in current period 31,500 $            - $                31,500 $           

Total from beginning inventory before normal spoilage 165,000 $         

Started and completed before normal spoilage (1,500 units) 412,500 $          300,000 $        112,500 $         

Normal spoilage (300 units) 86,625 $            63,000 $          23,625 $           

499,125 $         

Total costs of good units completed and transferred out  664,125 $         

Abnormal spoilage (285 units) 78,375 $            57,000 $          21,375 $           

Work in process, ending (450 units) 123,750 $          90,000 $          33,750 $           

202,125 $         

Total costs accounted for 866,250 $         
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